BAB IV
ANALISIS PEMBINAAN AGAMA ISLAM DALAM MENINGKATKAN
KESEHATAN MENTAL LANSIA DI UNIT REHABILITASI

SOSIAL*BHISMA UPAKARA” PEMALANG

A. AnalisisProses Pembinaan Agama Islam dalam Meningllan Kesehatan
Mental Lansia di Unit Rehabilitasi Sosial“Bhisma Upakara” Pemalang
Perspektif Bimbingan dan Penyuluhan Islam.

Pemenuhan kebutuhan hidup secara biologis, psilsplsgsial, dan
spiritual,unsur-unsur inilah yang harus dipenuhiehol manusia dalam
hidupnya. Dalam rangka memenuhi unsur-unsur tetselmaka unit
rehabilitasi sosial“Bhisma Uapakara” Pemalang ddaliait pelaksana teknis
Dinas Kesejahteraan Sosial Propinsi Jawa Tengahg yaremberikan
pelayanan kesejahteraan sosial pada para lanp{lasisia), hal ini bertujuan
dalam rangka mewujudkan para lansia dapat menikhaaiituanya dengan
tenang, tenteram, bahagia, serta dapat mendekdikapada Tuhan Yang
Maha Esa sehingga mendakhtisnul khatimalkelak di saat meninggal.

Dari situlah, bagaimana letak tujuan bimbingan yasipenarnya.
Menurut Walagito, bimbingan adalah: “Bantuan ataertggongan yang
diberikan kepada individu atau sekumpulan indivisituk menghindari atau
mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam kehiduparsgf@ngga individu atau

sekumpulan individu itu mencapai kesejahteraangnga’.
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Dasar dari pembinaan agama Islam melalui bimbimganpenyuluhan
Islam di Unit Rehabilitasi Sosial “Bhisma UpakaR&malang adalah undang-
undang No 6 tahun 1974, yaitu “ketentuan pokokategtkesejahteraan sosial
mencakup tentang tata kehidupan dan penghidupaial sosterial atau
spiritual yang diliputi oleh rasa keselamatan, kédaan, dan ketenangan lahir
dan batin. Sehingga bisa memahami, mengetahug seghgamalkan ajaran
Islam secara benar dalam kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya, laporan dari hasil penelitian pada tigé yang isinya
meliputi: kondisi umum Unit Rehabilitasi Sosial “Bma Upakara” Pemalang
dan Pembinaan Agama Islam dalam meningkatkan kieselmaental lansia,
maka pada bab IV ini, penulis menganalisa tentarghmnaan agama Islam
yang ada di Unit Rehabilitasi Sosial “Bhisma UpakaPemalang perspektif
bimbingan dan penyuluhan Islamdalam meninkatkarhatsan mental para
penghuninya (lansia) dan faktor pendukung dan pemglat pembinaan
agama Islam dalam meningkatkan kesehatan mentahldnUnit Rehabilitasi
Sosial Bhisma Upakara Pemalang.

Hasil wawancara dan pengamatan penulis pada ba) bighwa
prosespembinaan agama Islam dalam meningkatkaimdtasemental lansia
di Unit Rehabilitasi Sosial “Bhisma Upakara” Penmganenggunakan cara
langsung, melalui pemberian layanan bimbingan kb bimbingan dan
penyuluhan Islam. Di dalam bimbingan dan penyutubdam ada unsur

pembimbing, klien/terbimbing, materi dan metode.
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1. Pembimbing

Setelah penulis melakukan penelitian, baik melalawancara
maupun pengamatan atau observasi di Unit Rehabilasial “Bhisma
Upakara” Pemalang, sebagaimana yang tertulis pathatiga, penulis
melihat dari unsur pembimbing menurut data yang sadiah dikatakan
baik. Baik dari segi kualitas pelayanan bimbingaaupun kualitas
pembimbingnya. Sebab mereka sudah dibekali |atifi@man dan
keterampilan-keterampilan dalam meningkatkan bigdonmya juga
mereka para pembimbing maupun pengasuh berpendifikanal dalam
kategori baik. Para pengasuh banyak yang berpdwagidarjana, malah
ada yang sudah pasca sarjana, dan juga ada yasgrulari SLTA, serta
para pembimbing berlatar belakang agama cukupngghisecara teoretis
maupun prakteknya pembimbing menguasai materi yaagan

disampaikan kepada penghuni panti.

Pelayanan bimbingan, khususnya bimbingan dan pehgalislam
yang diberikan oleh para pembimbing dan pengasuhalée lancar dan
mencapai sasaran. Karena disamping pembimbing rasagmateri, para
pembimbing juga (pengasuh dan pembimbing) berpakém terjalin rasa
persaudaraan, sehati, dan sepenanggungan dengarpgraghuni panti

(lansia).

Disamping itu, dengan adanya bekal ilmu dan fasilityang
memadai dari unit rehabilitasi sosial, maka sepiembimbing akan selalu

percaya diri dalam menyampaikan pesan bimbingardalam hal ini para
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pengasuh dan pembimbing harus mampu memberikanasilaidan, cinta
dan kasih sayang. Dalam Islam keteladanan ini nagsarphal yang sangat
penting, karena Rasulullah SAW sendiri sebagai @eay Rahmat llahi
untuk semesta alafnahmatan lil ‘alamin)adalah juga suri tauladan yang
terbaik bagi manusia sepanjang masa. Hal ini peinbgn bisa
memberikan contoh yang baik, misalnya dalam hapdlexian dan lain
sebagainya, karena para lansia memandang pengasulpednbimbing

sebagai guru yang harus diteladani dan dihormati.

Selain itu, pembimbing menunjukan sikap meneriman da
memahami klien dengan menunjukan sikap peduli, rsabatuk
mendengarkan dan memperhatikan ketika lansia setargcara agar
maksud komunikasi atau pembicaraan dapat dimenggkap ini untuk
menjaga hubungan yang terapeutik dengan lansianjgglya sikap
mengiyakan, senyum, mengangguk kepala ketika ldvesibicara. Sikap
ini dapat menumbuhkan kepercayaan diri lansia gelainlansia tidak

merasa menjadi beban keluarganya.

Selanjutnya pembimbing terlihat sikap sabar daragkhseperti
yang sudah diketahui sebelumnya bahwa lansia umainmgngalami
perubahan yang terkadang merepotkan dan kekanalkdanPerubahan
ini apabila tidak disikapi dengan sabar dan ikhdapat menimbulkan
perasaan jengkel bagi pembimbing yang menimbulkarudakan

hubungan antara lansia denganpembimbing atau pgmgas
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Jadi, penulis melihat bahwa para pembimbing sudamenuhi
Syarat-sayarat seagai pembimbing. Menurut Toharsidmar sayarat-
syarat yang harus dipenuhi oleh pembimbing bimbindan penyuluhan

Islam adalah sebagai berikut:

a. Kemampuan profesional (keahlian)

b. Sifat kepribadian yang baik (aklakul karimah)

c. Kemampuan kemasyarakatan (berukhuwah Islamiyah)
d. Ketakwaan pada Allah.

. Penghuni Panti (lansia)

Dari data hasil wawancara dan pengamatan yangipeatapatkan,
mereka berasal dari golongan yang tidak mampu eldantar, walaupun
ada juga lansiayang mampu, tapi sengaja dititighah keluarganya. Data
terakhir bulan juli tahun 2013 jumlah penghuni pam@ng diasuh oleh
Unit Rehabilitasi Sosial “Bihisma Upakara” Pemalabgrjumlah 75

orang, dengan komposisi 32 laki-laki dan 43 orasx@mpuan.

Mereka berasal dari daerah yang berbeda-beda, enunjukan
bahwa di Unit Rehabilitasi Sosial “Bhisma UpakaRémalang adalah
heterogen, mempunyai karakter berbeda dan latarakdneg
pendidikanberbeda pula sebelum mereka masuk dreimétbilitasi sosial.
Dalam kehidupan, kenyataan menunjukan bahwa manssialu
menghadapi persoalan-persoalan yang silih bergaatsoalan-persoalan
dalam kehidupan pun berbeda-beda. Manusia tidak satn dengan yang

lainnya, baik dalam sifat maupun perilakunya.



104

Di Unit Rehabilitasi Sosial “Bhisma Upakara” Penmgjavarganya
adalah lanjut usia sehingga memiliki karakteristédn sikap yang mirip
dengan anak-anak. Tidak semua dari mereka manjartsepnak-
anak,kalau mereka sebelumnya sudah mengenal agengard baik,
mereka sangat baik pula dalam merespon bimbingan pgayuluhan
Islam yang diberikan oleh para pembimbing, olelekaritu, menurut para
pembimbing dalam melayani dan membina mereka @ansangat
membutuhkan kesabaran serta ketelitian, sehingganpgang ingin
disampaikan akan didengar dan dilakukan. Dan hasitarnyata sangat
menggembirakan bagi mereka (lansia) yang asalnymntar dan
gelandangan akhirnya mau bergaul dan sedikit magjata@kan sholat.
Mereka yang belum mengenal agama, akhirnya direhibilitasi sosial
bisa mendengarkan nasihat dan mencoba mengikutatkagkegiatan

keagamaan.

Dari hal tersebut, bahwa lansia di Unit Rehabili@ssial Bhisma
Upakara Pemalang mengalami perubahan peningkatam daeimanan,
ketakwaan, akhlakul karimah dan kedisiplinan yangmsa itu

terealisasikan dalam kesehariannya di unit retiabilsosial.

. Materi

Penulis melihat, Materi-materi yang disampaikaragsmbimbing
merupakan unsur terpenting dalam proses bimbingasyr yang harus
diperhatikan oleh para pembimbing, sebab kebedrasiliatu bimbingan

juga ditentukan oleh unsur materi yang dipersiaglandisajikan.
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Sepanjang penelitian yang penulis ketahui,materibbigan dan
penyuluhan Islam di Unit Rehabilitasi Sosial “BhsmUpakara”
Pemalang, hal ini khususnya pada materibimbinganpgayuluhan Islam
bersumber pada al-Quran dan al-Hadits. Secarallkeban materi

bimbingan tersebut bersumber pada ajaran aganma. Isla

Di Unit Rehabilitasi Sosial “Bhisma Upakara” Penmgjapada
garis besarnya,untuk pemenuhan kebutuhan spinttaie lanjut usia di
Unit Rehabilitasi Sosial “Bhisma Upakara” Pemalaggitu dengan
bimbingan dan penyuluhan Islam yang berlandaskeQuabn dan al-
Hadits, sebab keduanya merupakan sumber dari segaiber pedoman
kehidupan manusia. Hal ini dalam menunjang kesehatantal juga
didukung oleh bimbingan yang lain, seperti bimbmgasial masyarakat

dan bimbingan keterampilan, dan bimbingan sholgab®ah

Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan Islam di Riltabilitasi
Sosial “Bhisma Upakara” Pemalang, dilaksanakan kkla dalam satu
minggu Yyaitu pada hari senin dan hari rabu, seti@p senin waktunya
08.00-09-30, dan pada hari rabu waktunya 08.00010jadi waktu
pelaksanaan bimbingan dalam satu minggu adalah jaiga setengah,
sedangkan yang memberikan bimbingan ada empat .oit#gey dari
petugas unit rehabilitasi sosial dan satu orangdatatngkan dari Depag

Kabupaten Pemalang.
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Hal ini terlihat bahwa jarak waktu bimbingan yangetikan Unit
Rehabilitasi Sosial “Bhisma Upakara” Pemalang terfgendek, dengan
jarakwaktu sehari dilaksanakandua bimbingan daktonminggu, ini akan
membuat para lansia merasa jenuh, karena sesiékalogispada lanjut
usia terjadi penurunan fungsi kognitif dan psikoonidt Fungsi kognitif
meliputi proses belajar, pemahaman, pengertiadakian, dan hal-hal lain

menurun, sehingga perilaku cenderung lebih lambat.

Melihat kondisi fisik lansia yang lemah dan penamnfungsi
kognisi serta daya tangkap para lansia yang sudatuimn, maka dengan
jarak waktu yang pendek juga malah akan membuapkéan bagi lansia,
sebaiknya dua bimbingan waktunya dipisah, yang diéeerikan pada hari
lain, artinya antara pelaksanaan bimbingan yang dahgan yang lain
harus ada selang waktu yang cukup lama, palind fod@a manula bisa

sampai istirahat.

Selanjutnya, pembinaan agama Islam di Unit RehabiliSosial
“Bhisma Upakara” Pemalang melalui bimbingan danyp&rhan Islam,
lebih menekankan pada materi tentang sholat, bagimen sholat adalah
suatu ibadah yang tidak bisa ditinggalkan oleh ulsiai dalam kondisi
bagaimanapun terkecuali perempuan dalam keadaamn menyebabkan

kaum perempuan tidak melakukan sholat.

Pemberian materi tersebut bagi lansia di unit riited sosial

sangat mengena. Karena yang dibutuhkan bagi |latatah kesehatan
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mental terlebih ketenangan jiwanya dalam menghagkegdisaat penantian
menghadapi kematian dan sifat pasrah kepada SangpReyang dimiliki
para lanjut usia pada masa usia akhir dalam hicdupi8halat bila
dipraktekkan akan menambah sikap pasrah diri kepadiah
SWT.Peranan shalat bagi kesehatan jiwa atau meata lanjut usia
sangat baik. Karena di dalam shalat ada empat aspageutik seperti
yang dikemukakan oleh Djamaludin Ancok dalam buleumgikologi
Islam, antara lain: aspek olah raga, aspek meditastkaesmto sugesti, dan

aspek kebersamaan.

Aspek kesehatan fisik, shalat adalah proses yamyimbgt sesuatu
aktifitas fisik. Kontraksi otot dan tekanan padagiba otot-otot dalam
pelaksanaan shalat merupakan suatu proses relal@asikan otot-otot

pada training relaksasi dapat mengurangi kecemasan.

Aspek meditasi, shalat adalah proses yang menkongentrasi
yang dalam atau khusuk. Kekhusukan di dalam shialeadalah proses
meditasi. Dan meditasi dapat menghilangkan kecem&seiena meditasi
dalam shalat akan merangsang sistem syaraf yangyaagenat atau

tegang akan menjadi santai atau kendor.

Aspek auto-sugesti, bacaan dalam melaksanakant shdddah
ucapan yang dipanjatkan pada Allah. Disamping berigian kepada
Allah agar selamat di dunia dan akhirat. Ditinjaurideori hipnosis yang

menjadi landasan dari salah satu teknik terapwlegn, karena mengucap
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kata-kata adalah auto-sugesti. Mengatakan hal-laalg ybaik adalah

menyugesti diri sendiri agar memiliki sifat yangkoiersebut.

Aspek kebersamaan. Dalam mengerjakan shalat sdisgaankan
oleh agama untuk berjamaah (bersama orang lain)pdhalanya jauh
lebih besar (27 kali lipat) dari pada shalat seadir Sholat berjamaah
artinya menjagasilaturahmi, Islam selalu menganjurkan umatnya untuk
menjalin silaturahmsebagai landasan kokoh hubungan sosial. Ditinjau
dari segi kebersamaan, hal itu memberi aspek tetigpd&arena dengan
kebersamaan akan menghindarkan diri dari keterasidgn kesepian dari
orang lain. Dengan shalat berjamaah perasaanrigkasi dari orang lain

itu dapat hilang.

Selain memberikan terapi yang bersifat kuratif (godrati), agama
juga memiliki aspek preventif (mencegah) terhadamgguan mental

(jiwa).

Di dalam bimbingan, yang terpenting adalah matarngy dapat
menghilangkan penyakit jiwa (batin), dimana penyebaari
ketidaktenangan jiwa adalah hilangnya rasa ketamian batin. Pada
lanjut usia,rasa kurang diterima oleh masyarakat tadak berguna bagi
orang lain ditambah lagi dengan ditinggalkan anadkayang sudah
menikah, sehingga mereka merasa kesepian. Olemdkaite, pada
umumnya mereka kehilangan rasa ketenangan jiwaklagka materi

tersebut sangat dianjurkan oleh Unit Rehabilitassi&Bhisma Upakara
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Pemalang sebagai alternatif untuk menanggulangygiean mental yang
menyebabkan ketidaktenangan pada jiwa. Mnurut Basta kesehatan
mental menurut Islam adalah bagaimana menumbuh-&eghkian sifat-
sifat terpuji (mahmudah)an sekaligus menghilangkan sifat-sifat tercela

(mazmumahpada diri pribadi seseorang.

Selanjutnya materi akhlak, dengan meyakinkan bakeagan
menjalin hubungan yang baik dengan Allah, sesamausia dan dengan
alam akan menambah dekatnya kepada Allah SWT dpat dshala,

dengan demikian mereka berupaya berlomba-lombaamédgebaikan diri.

Dengan adanya materi akhlak, lansia terlihat ad&egabaran dan
keikhlasan, sopan dan santun, ramah (menunjukagripeaan) dan saling

menghormati.

Selanjutnya, kegiatan-kegiatan yang diterapkan dinit U
Rehabilitasi Sosial Bhisma Upakara Pemalang yangndoreng

terciptanya mental yang sehat bagi lansia adagddagai berikut:

a. Kegiatan yang bersifat keagamaan berupa pengajak $ecara
klasikalmaupun individual yang dilaksanakan secar@n maupun
dalam waktu tertentu. Kegiatan tersebut adalahgselerikut:

1) Pengajian Khusus
2) Pengajian Rutin,

3) Tahlil dan Yasinan.
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b. Kegiatan yang bersifat produktif, kegiatan ini Bganakan untuk
menghilangkan kejenuhan, kesepian dan stress. t&egitersebut
adalah sebagai berikut:

1) Beternak

2) Berkebun

3) Membuat Keterampilan, seperti membuat keset, pgnghatas
dari rotan dan lain sebagainya.

4) Senam Pagi

5) Pengecekan Kesehatan
Selain itu, kegiatan lansia dalam menggunakan wlaking di Unit

Rehabilitasi Sosial “Bhisma Upakara” Pemalang dda&bagai berikut:

a. Mengisi dengan membuat atau mengerjakan keteramsksuai
dengan keahliannya di masing-masing wisma, mendeagaradio,
menonton TV.

b. Jalan-jalan untuk melihat pemandangan alam sebéati dan juga di
luar panti guna menghilangkan kejenuhan.

c. Rekreasi yang biasanya dilaksanakan enam bulanli sedagai
hiburan agar mereka merasa senang.

d. Melakukan kegiatan keterampilan, yaitu dengan skau keahlian
yang dimiliki para lansia.

4. Metode
Metode pembinaan agama Islam yang dipakai Unit Bbtasi

Sosial “Bhisma Upakara” Pemalang menurut data yaerulis peroleh
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dari wawancara dan pengamatan, yaitu dengan mbtodengan individu

dan kelompok dengan pendekatan psikologis.

Secara psikologis, orang yang berusia lanjut akamgalami
berbagai masalah dan perasaan. Merasa sudaldilmialahkan lagi oleh
keluarganya yang pada akhirnya akan mengucilka ekaerdengan
menitipkan di panti-panti jompo yang tidak ada &akeluarga di sana.
Mereka manusia juga yang butuh kasih sayang, pemgitan dan
penghargaan, apalagi ada di antara mereka yan@tpenenjadi orang

kaya, pejabat, tentu akan mengalapost power syndronie

Secara fisik maupun psikis keadaan mereka sudalk seéperti
dulu lagi. Penglihatan sudah kabur, pendengaraahshdrkurang, kalimat
yang diucapkan sudah tidak jelas lagi, karena giglah pada tanggal,
bahkan yang lebih parah lagi mereka menjadi pelupga dengan dirinya
sendiri, dengan orang-orang di sekitarnya, lupanapa yang telah

dikatakan dan dilakukannya, yang biasa kita keaabdn  “pikun “.

Melalui metode psikologis dakwah ini sangat relevdimana
pembimbing dapat mengetahui gangguan mental madgadim yang
dirasakan dan dialami oleh para lanjut usia sebehasuk unit rehabilitasi
sosial. Mereka dengan terbuka menceritakan kepeadimbing, dengan
demikian, mereka (pembina dan pembimbing) dapat ahami konflik
batin, ganggua-gangguan pada mental dan sebab-sevaka masuk unit

rehabilitasi sosial, sehingga pembimbing dapat =enalternatif
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pemecahan terutama secara agamis, sehingga meatakan(lansia)
menjadi sehat terlebih lagi ketenangan jiwa dalaenjaiani sisa hidupnya

sesuai dengan ajaran Islam.

Dengan demikian, bimbingan yang diberikan oleh perbing
dititikberatkan pada lanjut usia yang kesibukandgtam menjalani pada
sisa hidupnya, sehingga sangat tepat bila dalanbipaan agama Islam
memberikan bimbingan dan penyuluhan Islam.Adapurtodee yang
sering digunakan Unit Rehabilitasi Sosial “Bhismpakara” Pemalang
yaitu dengan ceramah berupa siraman ruhani. Sékgaju metode
peragaan dan tanya jawab baik dilakukan secra kelkmmaupun
individu. Secara kelompok diperuntuhkan bagi paasia yang masih
aktif mengikuti bimbingan dan penyuluhan Islam ses@adwal yang
sudah ditentukan. Sedangkan yang tidak bisa metmdgkabingan secara
aktif (lansia yang pasif) dikarenakan sakit sepkemnpuh, sudah pikun,
tuli dan sebagainya digunakan dengan metode tatajga atau

mengunjungi wismanya.

Di Unit Rehabilitai Sosial Bhisma Upakara Pemalamgtode
penyampaian menjadi bagian yang sangat pentingmddiyanan
bimbingan. Hal ini, seorang pembimbing menyampaikaateri dengan
memberikan penjelasan dan pemahaman kepada lansiag Yy
dibimbingnya. Materi yang disampaikan jelas dan lgamg sehingga para
lansia benar-benar faham terhadap materi-mateiy gigampaikan oleh

pembimbing.
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Menurut Tohari Musnamar, sesuai dengan hakekatmgausia
memerlukan pula pemenuhan kebutuhan rohaniah daftinpsikologis.
Seperti telah diketahui, manusia dianugerahi kenu@mp rohaniah
(psikologis) pendengaran, penglihatan dan kalbay atalam sehari-hari
dikenal dengan kemampuan cipta, rasa dan karsaréSk@s untuk bisa
hidup bahagia, lansia memerlukan keadaan mentlblpgis yang baik

(selaras, seimbang).

Sejalan dengan pandangan Abraham Maslow sebagai teayed
humanistik dalam psikologi yang dikutip Corey. Bahpandangan positif
tentang sifat dasar manusia ini mengandung implikasy signifikan bagi
praktek terapi. Menurutnya, seseorang ndividu mkimilapasitas yang
inheren untuk menyingkir dari penerapan yang sdiah kesehatan
psikologis maka terapis meletakan pertanggungjawatlama pada diri

klien.

Dalam kehidupan, manusia pasti melakukan kesaldbelmerapa
orang membuat lebih banyak kesalahan. Orang yanglenéa depresi
lebih memfokuskan diri pada jumlah kesalahan yangreka buat.
Selanjutnya, manusia tertekan karena berbagai Keamajdalam hidup.
Menurut Freud yang dikutip Correy, bahwa kecemasaurotik adalah
rasa takut kalau-kalau insting akan kelauar jalan dnenyebabkan
seseorang berbuat sesuatu yang akan menyebabkhnukum. Lansia

menurut Erikson yang dikutip Corey, bahwa merekangla) tidak
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didapatkannya integritas ego cenderung untuk mesjke perasaan putus

asa, putus harapan, bersalah, penyesalan, dan takmgu sendiri.

Lansia mendambakan bisa mendapatkan “kesempatarialgii’.
Kenyataannya bahwa mereka telah menyia-nyiakanphidareka telah

membawa mereka ke rasa putus asa.

Implikasinya pada bimbingan dan penyuluhan Islaesuai asas
bimbimbingan dan penyuluhan Islam, bahwa bimbindgan penyuluhan
Islam ditunjukan tidak hanya pada pencapaian kepaaa hidup lansia di
akhir sisa hidupnya saja, melainkan juga dengan pedmtikan
kebahagiaan hidupnya di akhirat nanti, dengan laakas, lansia harus
disadarkan akan kehidupannya di dunia dalam keeangiencapai
kebahagiaan hidup di akhirat, dengan kata lain mesttan akhir hidup

yang baikkhusnul khatimah).

Jadi secara keseluruhan, pelaksanaan pembinaana algdam,
khususnya bimbingan dan penyuluhan Islam di UnihdRéditasi Sosial
"Bhisma Upakara” Pemalang yang meliputi faktor péamnibng,
terbimbing (lansia), metode maupun faktor-faktomgiekung sarana
maupun fasilitas sudah cukup baik sebagai usahaealmabilitasi sosial

dalam memberikan bimbingan dan penyuluhan Islanad@pansia.
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B. Analisis Problematika Pelaksanaan Pembinaan Agamaslam di Unit
Rehabilitasi Sosial “Bhisma Upakara” PemalangdalamMeningkatkan
Kesehatan Mental Lansia Perspektif Bimbingan dan Peyuluhan Islam.

Pelaksanaan Pembinaan agama Islam di Unit RelaabilBosial
Bhisma Upakara Pemalang tidak lepas dari hambamiatan.Penulis
melihat aspek pembimbingertama pembimbing, di unit rehabilitasi sosial
khusus pembimbing berjumlah empat orang, ini mésitang di banding
dengan jumlah penghuni (lansia) Unit Rehabilitassi& Bhisma Upakara
Pemalang yang sekarang berjumlah 75 lansia. Mekbatisi seperti itu,
baiknya untuk pembimbing lebih diperbanyak dan nagsnagkan pembimbing
yang sesuai dengan bidang keilmuannya. Agar laydmarbingan dan
penyuluhan Islam lebih meningkat serta terciptataigrmang sehat bagi lansia,

diharapkan kesehatan mental lansia semakin haalsa meningkat.

Keduawakatu bimbingan dan penyuluhan Islam, hal inilatlbahwa
jarak waktu bimbingan yang diberikan Unit Rehahdit Sosial “Bhisma
Upakara” Pemalang terlalu pendek, dengan jarakwaksehari
dilaksanakandua bimbingan dan penyuluhan Islamndaatu minggu, ini
akan membuat para lansia merasa jenuh, karenaagetlanlogispada lanjut
usia terjadi penurunan fungsi kognitif dan psikoonidt Fungsi kognitif
meliputi proses belajar, pemahaman, pengertiadakian, dan hal-hal lain

menurun, sehingga perilaku cenderung lebih lambat.

Ketigapenulis melihat bahwa pelaksanaan bimbingan dagubgman

Islam selalu di dalam Aula, baiknya untuk tempajadti agar lansia tidak
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jenuh dan suasana baru bisa dirasakan. Bimbing#aksdakan dua kali
dalam seminggu, pelaksanaan pertama di Aula daakgmiaan bimbingan
yang kedua baiknya di tempatkan di tempat yang déé&u sebaliknya. Dan

jarak bimbingan pertama dan kedua ada jarak yakigpciama.

Keempat,proses pemberian bimbingan dan penyuluhan Islaomidi
rehabilitasi sosial secara kelompok diberikan kepatsia yang masih kuat
fisik. Penulis melihat masih banyak lansia kareoadksi fisik yang lemah
akhirnya tidak bisa mengikuti bimbingan dan pengalu Islam secara
kelompok di Aula. Walaupun, di unit rehabilitasiss ada bimbingan dan
penyuluhan Islam secara individu, tapi melihat mimlansia yang banyak,
penulis melihat dari mereka tidak memperoleh bimgam dan penyuluhan
Islam karena jumlah pembimbing yang sedikit.Ini apatkan hambatan dalam
pembiaan agama Islam dalam meningkatkan kesehaatainSebagaimana
pada halaman terdahulu, baiknya pembimbing di tefiabilitasi sosial di

tambah karena melihat kondisi jumlah lansia yanyak.

Jadi, pada dasarnya pembinaan agama Islam yakgatiakan di Unit
Rehabilitasi Sosial Bhisma Upakara Pemalang mengurhambatan-
hambatan yang harus dibenahi oleh pihak unit réteiisosial. Pembenahan
tidak bisa dilakukan secara instan akan tetapi lonefahap demi tahap, ini

sangat penting sekali.

Dengan melihat hambatan seperti di atas, unit rifasb sosial

layaknya selalu berusaha melakukan pembenahan daiarhingan dan
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penyuluhan Islam, sehingga mencapai tujuan mertad ysehat bagi lansia.
Merujuk kepada Tohari Musnamar, bahwa tujuan peagrinagama Islam
melalui bimbingan dan penyuluhan Islam secara khuadalah sebagai

berikut:

1. Membantu individu/kelompokindividu mencegah timlydn masalah
dalam kehidupan keagamaan, anatara lain dengan cara

a. Membantu individu menyadari fitrah manusia;

b. Membantu individu mengembangkan fitrah (mengaksaaikan);

c. Membantu individu memahami dan menghayati ketentizanpetunjuk
Allah dalam kehidupan keagamaan;

d. Membantu individu menjalankan ketentuan dan petunjllah
mengenai kehidupan keagamaan.

2. Membantu individu memecahkan masalah yang berkait@mgan
kehidupan keagamaan, antara lain dengan cara:

a) Membantu individu memahami problem yang dihadapi;

b) Membantu individu memahami kondisi dan situasi ng@ dan
lingkungannya,;

c) Membantu individu memahami dan menghayati berbagaa untuk
mengatasi problem kehidupan keagamaannya sesugamesyari’at
Islam;

d) Membantu individu menetapkan pilihan upaya pemetabblem

keagamaan yang dihadapinya.
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3. Membantu individu memelihara situasi dan kondidiidlepan keagamaan
dirinya yang telah baik agar tetap baik dan atanjad lebih baik.

Pada hakikatnya tujuan akhir agama adalah mengegkbdan
keimanan(faith) dan penyelamatan ruhaspiritual salvation).Sehingga
dengan adanya pembinaan agama Islam di Unit R&habbosial Bhisma
Upakara Pemalang dalam meningkatkan kesehatan Imefgagan
harapan lansia memperoleh akhir kehidupan yang Kéaikusnul

khotimahyang menjadi dambaan setiap manusia (islam).



